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ABSTRAKk

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi teknis yang diperlukan di Era 5.0,
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi teknis dan mengetahui
tantangan terbesar yang dihadapi oleh SDM dalam upaya mengadopsi dan mengembangkan
kompetensi teknis terkait teknologi digital. Data dianalisis dengan menggunakan metode campuran
atau metode kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
menggunakan kuesioner untuk mengukur persepsi SDM terkait kompetensi teknis dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Hasil penelitian memperlihakan bahwa bahwa 75% responden menilai
bahwa keterampilan dalam mengolah data besar (Big Data), 68% responden menyatakan bahwa
pemahaman tentang konsep dan aplikasi Al menjadi salah satu keterampilan teknis utama yang
dibutuhkan. Sebanyak 62% responden menyatakan bahwa pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan perangkat IoT sangat penting dalam pekerjaan mereka,. Dalam bidang keamanan siber
(cybersecurity). hasil kuesioner memperlihatkan 70% responden menilai bahwa kompetensi dalam
bidang keamanan siber (cybersecurity) sangat penting, Pada Pengembangan perangkat lunak
memperlihatkan 58% responden mengakui bahwa keterampilan dalam pengembangan perangkat
lunak atau setidaknya pemahaman dasar tentang pemrograman menjadi kompetensi teknis yang
dibutuhkan. Sebanyak 66% responden menilai bahwa keterampilan dalam mengintegrasikan berbagai
sistem teknologi dan memanfaatkan otomasi untuk meningkatkan efisiensi operasional sangat penting.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi teknis yaitu: Akses terhadap Pelatihan
dengan rerata 72.3 % sedangkan faktor dukungan organisai sebesar 64.7%, Hal ini menandakan
bahwa faktor akses terhadap pelatihan memberi pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan
dukungan organisasi.

Kata Kunci: kompetensi, SDM , Era 5.0.

INTRODUCTION

Era globalisasi yang dinamis saat ini telah menciptakan situasi yang kompetitif
dan memaksa organisasi untuk selalu menyesuaikan diri dengan dinamika yang terus
berubah. Persaingan antara organisasi dan perusahaan nasional berskala menengah
tidak hanya berfokus pada sumber daya fisik dan modal, namun juga pada sumber daya
manusia(DWIYAMA, 2018). Dimamika yang terus berubah tidak hanya membuka
peluang pasar baru tetapi akan menjadi tantangan baru bagi manajemen sumber daya
manusia (Rusman, 2022). Oleh karena itu sumber daya manusia mempunyai peranan
yang sangat besar dalam keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Dan
keberhasilan tersebut ditentukan oleh kuantitas dan kualitas sumber daya manuasi di
dalamnya(Widjaja et al., 2020), agar keseimbangan antara kebutuhan anggota dan
tuntutan organisasi terpenuhi (Sakti et al, 2024). Kualitas sunber daya manusia
ditentukan oleh kompetensi yang di miliki anggotanya agar tujuan organisasi tercapai.
Kompetensi menurut Edison, 2016 dalam (Habiburrahman & Zhavira, 2021) adalah
kemapuan individu dalam melakukan pekerjaan dengan benar dan memiliki
keunggulan berdasarkan pengetahuan, keahlian dan sikap.

Industri 5.0 merupakan era yang mengedepankan kolaborasi antara manusia
dan teknologi canggih, di mana integrasi kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT),
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serta otomatisasi sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari (Tangkas Ageng
Nugroho et al, 2023). Menurut Paierera, et all. 2020 dalam (Tahar et al, 2022)
menjelaskan bahwa era Society 5.0 merupakan era yang berfokus pada penggunaan
alat dan teknologi untuk memberi manfaat pada manusia dan dapat memecahkan
masalah ekonomi serta berfokus untuk memposisikan sumber daya manusia sebagai
pusat inovasi, trnasformasi teknologi dan otomatisai industri. Karena itu kompetensi
sumber daya manusia pada era ini harus ditingkatkan dan memanfaatkan teknologi
digital berbasis IoT, Al dan big data(Rohida, 2018).

Teknologi telah menjadi pendorong utama dalam pengembangan kompetensi
SDM (Desti Innayah et al., 2024). Penguasaan teknologi saja pada saat ini tidak lagi
cukup, sumber daya manusia harus memiliki kompetensi yang mumpuni, seperti
kemampuan berfikir kritis, kecerdasan emosional, serta kepekaan terhadap sosial dan
lingkungan (Yuladul Fitriah et al, 2024). Kemampuan beradaptasi dan inovasi
berkelanjutan menjadi kunci dalam menjaga relevansi dan daya saing di pasar kerja
yang semakin dinamis dan dapat menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di
era ini . Namun, kenyataan di lapangan dari analisis penelitian (Tangkas Ageng Nugroho
et al, 2023) menunjukkan bahwa kurangnya ketrampilan yang dimiliki tenaga kerja
yang relevan pada era 5.0 . Banyak SDM yang masih menggunakan keterampilan
tradisional dan belum mampu memanfaatkan potensi teknologi secara optimal. Dalam
dunia kerja yang dinamis, kompetensi harus terus diasah sehingga memungkinkan
karyawan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru.

Penelitian ini dilakukan untuk megetahui kompetensi utama yang dibutuhkan
SDM di era Industri 5.0, terutama dalam menghadapi perkembangan tenologi digital
dan apa saja faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi teknis SDM di era
industri 5.0.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif atau
pendekatan campuran (mixed approach). Pengertian pendekatan campuran menurut
Sarwono.2009 dalam (Yurmaini et al, 2024) merupakan pendekatan yang
menggabungkan unsur pendekatan kualitatif dan kuantitatif, mengintegersikan data
dari kedua pendekatan tersebut untuk memberi gambaran yang lebih komprehensif
dan memberi fleksibilitas dalam desain penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang kompetensi teknis dan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi teknis
dan tantangan yang dihadapi.

Jenis penelitan yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun buatan manusia.
Fenomena tersebut dapat berupa bentuk, aktivitas, sifat, perubahan, hubungan,
persamaan, dan perbedaannya. Pemilihan jenis ini karena bertujuan untuk
mendeskripsikan kompetensi teknis yang diperlukan SDM di era 5.0, serta
mengidentifikasi tantangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah SDM yang menggunakan teknologi digital
di tempat kerja dengan teknik random sampling dan jumlah sampel yang diambil
sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sample secara acak sederhana.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner tentang
kompetensi teknis dan tantangan yang dihadapi SDM dan data skunder didapat dari
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studi literatur.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan
Kuesioner untuk mengukur persepsi SDM terkait kompetensi teknis dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Jumlah kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan dengan
menggunakan 5 skala.

Tabel 1. Skala Linkert

Skala Point
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 2. Kuesioner Kompetensi Teknik di Era 5.0
Pernyataan ‘SS | S| N ‘TS ISTS
Kemampuan Data dan Analisis

1. Keterampilan pengolahan data dan analisis (Big Data) penting
bagi pekerjaan saya.

Kemampuan Kecerdasan Buatan (AI)

2. Pemahaman tentang kecerdasan buatan (Al) dibutuhkan
untuk beradaptasi di era digital.

Pemahaman tentang Internet of Things (1oT)

3. Penguasaan teknologi Internet of Things (IoT) akan
mempercepat kinerja organisasi.

Pemahaman tentang keamanan Siber

4. Keterampilan dalam keamanan siber sangat dibutuhkan
melindungi data perusahaan.

Pemahaman tentang perangkat lunak/ aplikasi

5. Penggunaann perangkat lunak adalah kompetensi
dibutuhkan di tempat kerja.

Pemanfaatan Teknologi Otomasi

6. Otomatisasi dan integrasi sistem menjadi
kunci efisiensi kerja di era 5.0.
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Tabel 3. Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kompetensi Teknis

Pernyataan

SS

S |N

TS

STS

Akses terhadap Pelatihan

1. Perusahaan saya menyediakan akses yang
cukup ke pelatihan teknologi digital.

2. Materi pelatihan yang diberikan selalu up-to-
date dengan perkembangan
teknologi terkini.

3. Perusahaan saya mendukung penuh apabila
saya ingin mengikuti pelatihan eksternal yang
berkaitan dengan kompetensi teknis

Dukungan Organisasi

4. Kebijakan perusahaan mendorong saya untuk
terus meningkatkan keterampilan teknis.

5. Manajemen mendukung penuh penerapan
teknologidigital dalam pekerjaan sehari-hari.

6. Perusahaan selalu memastikan perangkat
lunak dan perangkat keras yang digunakan
adalah teknologi terbaru.

RESULTS AND DISCUSSION

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menjawab dua tujuan utama penelitian, yaitu mengidentifikasi kompetensi teknis
yang diperlukan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
kompetensi. Adapun mengidentifikasi kompetensi teknis di tinjau dari ciri-ciri Industri
5.0 yaitu : Bigdata, kecerdasan buatan (AI), Keamanan siber , Internet of Things (IoT),
pengembangan & penggunaan perangkat lunak serta otomatisasi sedangkan faktor yang
mempengruhi pengembangan kompetensi ditinjau dari Akses terhadap Pelatihan dan

Dukungan Organisasi

Kompetensi Teknis Utama yang Dibutuhkan SDM di Era 5.0
Hasil dari kuesioner tentang kompenen teknis utama yang dibutuhkan SDM di

Era 5.0, disajikan pada tabel 4

Tabel 4 Hasil Kuesioner Kompetensi Teknis Utama di Era 5.0 ( %)

Pernyataan SS S |N TS [STS

1. Keterampilan pengolahan data dan analisis (Big Data) [30% |45%| 17%| 5% 3%
penting bagi pekerjaansaya.

2. Pemahaman tentang kecerdasan buatan (AI) [{30% |38%| 21%| 7%| 4%
dibutuhkan untuk beradaptasi di era digital.

Hal. 1743




Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE)
Volume 2, No 1 — Oktober 2024 I E

e-1SSN : 3026-6505 somerer

3. Penguasaan teknologi Internet of Things (IoT) akan [27% |35%| 24%| 8% 6%
mempercepat kinerja organisasi.

4. Keterampilan dalam keamanan siber sangat [28% |42%| 22%| 6%| 2%
dibutuhkan untuk melindungi data perusahaan.

5. Penggunaan perangkat lunak adalah kompetensi|20% [38%)| 28%| 9% 5%
utama yang dibutuhkan ditempat kerja.

6. Otomatisasi dan integrasi sistem menjadi kunci efisiensi [23% |43%| 22%| 8%| 4
kerja di era 5.0.

Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa 75% responden menilai bahwa
keterampilan dalam mengolah data besar (Big Data) sangat krusial, terutama dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan kerja yang serba
digital (Sulhendri et al, 2024). Hal ini menandakan bahwa pada era digital ini,
perusahaan semakin bergantung pada kemampuan untuk menganalisis data dalam
jumlah besar. Penguasaan teknologi alat analisis data sangat diperhatikan oleh
organisasi karena memungkinkan SDM menghasilkan wawasan yang lebih baik dan
membuat keputusan yang lebih efektif . Ini juga didukung oleh penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa penguasaan Big Data merupakan salah satu kompetensi inti
di era digital (Zen Munawar & Novianti Indah Putri, 2020).

Kompetensi akan kecerdasan buatan (AlI) memperlihat bahwa 68% responden
menyatakan bahwa pemahaman tentang konsep dan aplikasi Al menjadi salah satu
keterampilan teknis utama yang dibutuhkan. Hal ini menjelaskan bahwa Al merupakan
teknologi penting dalam berbagai industri. Begitu juga dalam penulisan dari (Rizal &
Yulianto, 2022) menyatakan bahwa penggunaan Al sangat penting bagi bisnis, dan studi
dari (Rosidin et al.,, 2024) menunjukan bahwa Al memainkan peranan penting dalam
pengembangan sistem otomasi proses bisnis dan dengan Al dapat meningkatkan
efesiensi kegiatan operasi, mengurangi kesalahan dari manusia.

Sebanyak 62% responden menyatakan bahwa pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan perangkat IoT sangat penting dalam pekerjaan mereka, terutama
untuk mendukung efisiensi operasional dan pengelolaan sistem yang terhubung. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian dari (Yunior & Kusrini, 2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan Internet of Thing dapat mempermudah sistem monitoring sehingga
berdampak pada efesiensi kerja. sedangkan studi lainya mengatakan bahwa adopsi [oT
secara signifikan berkontribusi terhadapa tenaga kerja dan dapat memberi implikasi
praktis bagi SDM yang ingin mengatasi tantangan dan dapat memanfaatkan peluang
dengan hadirnya transformasi industri yang berlangsung .(Adi Dean Fhami et al., 2024).

Di era digital saat ini, semua bergantungan pada teknologi digital, yang
mengakibatkan keamanan siber merupakan bagian yang sangat penting. Dari hasil
kuesioner memperlihatkan 70% responden menilai bahwa kompetensi dalam bidang
keamanan siber (cybersecurity) sangat penting, terutama dalam melindungi data
perusahaan dan menjaga integritas sistem teknologi informasi yang digunakan, dan
menerapkan praktik keamanan terbaik merupakan keterampilan penting yang harus
dimiliki SDM di era 5.0. Hal ini karena keamanan siber memiliki peranan yang luar biasa
dalam melindungi data dan informasi di media penyimpana dan memastikan data
terkirim dengan kondisi aman (Indah et al., 2023).

Hasil Kusioner memperlihatkan 58% responden mengakui bahwa keterampilan
dalam pengembangan perangkat lunak atau setidaknya pemahaman dasar tentang

Hal. 1744



Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE)
Volume 2, No 1 — Oktober 2024 I E

e-1SSN : 3026-6505 somerer

pemrograman menjadi kompetensi teknis yang dibutuhkan. Hal ini karena kemajuan
teknoloig informasi beriringan dengan pertumbuhan perusahaan dan menawarkan
manfaat bagi bisnis serta meningkatkan kinerja dan oprasional bisnis sehingga bisnis
dapt bertahan untuk bersaing secara global (Charos et al., 2023). Organisasi akan
memastikan bahwa karyawan memiliki ketrampilan yang relevan dengan teknologi
yang sedang berkembang sehingga organisasi dapat bersaing dengan perubahan
(Rahman Hakim, 2023). Studi lain menjelaskan bahwa ketika karyawan memahami
ketrampilan dalam penggunaan perangkat lunak maka akan dapat menemukan cara
baru dalam menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang lebih efektif dan efesien oleh
karena itu penggunaan perangkat lunak merupakan kompetensi utama yang
dibutuhkan ditermpat kerja (Nikmah et al., 2023).

Sebanyak 66% responden menilai bahwa keterampilan dalam mengintegrasikan
berbagai sistem teknologi dan memanfaatkan otomasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional sangat penting. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan untuk
menggabungkan berbagai perangkat atau sistem berbasis digital yang berbeda menjadi
satu kesatuan yang efisien. Otomatisasi telah menghilangkan pekerjaan yang berulang
ulang, sedangkan integrasi sistem memungkinkan meningkatkan effesien dan akurasi
dalam pengelolaan SDM (Pratama et al, 2023). Otomatisasi dan integrasi sistem
menjadi kunci efesiensi di era 5.0(Taraya & Wibawa, 2022)

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kompetensi Teknis SDM di Era
5.0
Faktor -faktor yang mempengaruhi pengembangn kompetensi tekns SDM di era
5.0 di tinjau dari 2 bagian yaitu ditinjua dari akses terhadap pelatihan dan di tinjua dari
Dukungan organisasi. Hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang di sebar secara
acak pada karyawan dengan jumlah 30 responen dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel. 5. Faktor Pengembangan Kompetensi Teknis SDM

Pernyataan ss |s [N |TS |STS

Akses terhadap Pelatihan

1. Perusahaan saya menyediakan akses yang cukup | 34% | 40% | 15% | 7% | 4%
ke pelatihan teknologi digital.

2. Materi pelatihan yang diberikan selalu up-to- | 25% | 44% | 25% | 5% | 1%
date dengan perkembangan teknologi terkini.

3. Perusahaan saya mendukung penuh apabila saya | 28% | 41% | 18% | 10% | 3%
ingin mengikuti pelatihan eksternal yang
berkaitan dengan kompetensi teknis

Dukungan Organisasi

4. Kebijakan perusahaan mendorong saya untuk | 22% |43% | 20% | 11% | 4%
terus meningkatkan keterampilan teknis.

5. Manajemen mendukung penuh penerapan |21% | 37% | 25% | 12% | 5%
teknologi digital dalam pekerjaan sehari-hari.

6. Perusahaan selalu memastikan perangkat lunak | 26% |45% | 18% | 9% | 2%
dan perangkat keras yang digunakan adalah
teknologi terbaru.

Pelatihan merupakan proses permbelajaran untuk meningkatkan ketranpilan
karyawan yang dilakukan SDM. Di era 5.0, perkembangan teknologi yang cepat
menuntut adanya pelatihan yang terus diperbarui agar SDM mampu beradaptasi
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dengan teknologi terbaru (Agustinah et al, 2023). Dari hasil sebaran kuesioner
memperlihatkan bahwa dari akses terhadap pelatihan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengembangan kompetensi teknis adalah akses terhadap pelatihan ( 74% +
69%+69%) / 3 = 72.3 %. Rerata 72.3% responden menyatakan bahwa ketersedian
dan kemudahan akses terhadap pelatihan teknologi digital, baik yang disediakan oleh
perusahaan atau pihak eksternal, sangat berpengaruh terhadap kemampuan mereka
untuk mengembangkan kompetensi teknis. Hal ini karena pelatihan memberi pengaruh
posisif yang signifikan terhadap produktifitas kerja (Holy et al., 2023).

Dukungan organisasi merupakan suatu bentuk perhatian organisasi pada
individu dalamm rangka membantu tujuannya. Dukungan organisasi memberi
pengaruh pada kepuasan kerja (Hidayanti et al., 2020), dan kinerja karyawan (Fitriani
et al, 2022). Pada hasil kuesioner terhadap dukungan organisasi memperlihatkan
bahwa Reratanya berjumlah 64.7 % yang di dapat dari ( 65%+ 58% + 71%) / 3)= 64.7
% responden menyebut bahwa dukungan manajerial dan budaya perusahaan yang
mendukung inovasi serta pengembangan karyawan berperan penting dalam
mendorong pengembangan keterampilan teknis.

CONCLUSION

Hasil dari kuesioner tentang kompenen teknis utama yang dibutuhkan SDM di
Era 5.0, memperlihatkan bahwa 75% responden menilai bahwa keterampilan dalam
mengolah data besar (Big Data), 68% responden menyatakan bahwa pemahaman
tentang konsep dan aplikasi Al menjadi salah satu keterampilan teknis utama yang
dibutuhkan. Sebanyak 62% responden menyatakan bahwa pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan perangkat IoT sangat penting dalam pekerjaan
mereka,, Dalam bidang keamanan siber (cybersecurity). hasil kuesioner
memperlihatkan 70% responden menilai bahwa kompetensi dalam bidang keamanan
siber (cybersecurity) sangat penting, Pada Pengembangan perangkat lunak
memperlihatkan 58% responden mengakui bahwa keterampilan dalam pengembangan
perangkat lunak atau setidaknya pemahaman dasar tentang pemrograman menjadi
kompetensi teknis yang dibutuhkan. Sebanyak 66% responden menilai bahwa
keterampilan dalam mengintegrasikan berbagai sistem teknologi dan memanfaatkan
otomasi untuk meningkatkan efisiensi operasional sangat penting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi teknis yaitu:
Akses terhadap Pelatihan dengan rerata 72.3 % sedangkan faktor dukungan organisai
sebesar 64.7%, Hal ini menandakan bahwa faktor akses terhadap pelatihan memberi
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan dukungan organisasi.

Dalam penelitian ini disarankan bahwa Penelitian ini merupakan penelitian
dasar, hanya untuk mengindentifkasi kompetensi SDM dan untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi pengembangan kompetensi. Dan belum terlihan bagaimana
pengaruh faktor tersebut terhadap kompentensi. Olah karena itu di sarankan penelitan
ini dapat dilanjutkan agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dan
dukungan organisasi terhadap kompetensi SDM
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